
BAB V 

PENUTUP 

 
5.1. Kesimpulan 

Dari analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Persamaan regresi dalam penelitian ini yaitu Y = 3,021 + 0,318X1 + 

0,844X2. Konstanta sebesar 3,021 berarti apabila IPM dan tenaga kerja tetap 

atau tidak mengalami perubahan maka pertumbuhan ekonomi sebesar 3,021 

persen. Koefisien regresi variabel IPM menunjukkan pengaruh positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 0,318. Koefisien regresi variabel 

tenaga kerja menunjukkan pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

sebesar 0,844.  

2. Dari uji t diketahui bahwa IPM dan tenaga kerja secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Langsa, dimana nilai t sig. 

IPM  0,022 < 0,05 dan nilai t sig. tenaga kerja 0,031 < 0,05. 

3. Dari uji F diketahui bahwa IPM dan tenaga kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Langsa, 

dimana nilai F sig. 0,013 < 0,05. 

4. Dari analisis koefisien determinasi diketahui bahwa IPM dan tenaga kerja 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Kota Langsa sebesar 37,5%, 

sedangkan 62,5% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 



5.2. Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini yaitu: 

1. Diharapkan Pemerintah Kota Langsa dapat mengingkatkan angka Indeks 

Pembangunan manusia. Peningkatan angka tersebut dapat dilakukan melalui 

beberapa hal antara lain investasi bidang pendidikan dan kesehatan. Dengan 

terselenggaranya pendidikan dan kesehatan yang baik maka produktivitas 

juga akan mengingkat dan akan meningkatkan Indeks Pembangunan 

Manusia yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kota Langsa. 

2. Pemerintah Kota Langsa diharapkan dapat mengurangi jumlah 

pengangguran yang ada di Kota Langsa. Hal tersebut dapat dilakukan salah 

satunya dengan cara memperbanyak lapangan kerja pada bidang padat karya 

yang dapat menyerap tenaga kerja yang banyak, dan juga melakukan 

sosialisasi dan pembinaan wirausaha kepada kelompok-kelompok 

masyarakat sehingga mereka mampu mengembangkan potensi yang ada 

yang pada akhirnya akan mengurangi angka pengangguran dan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kota Langsa. 

 

 


